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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan menyediakan informasi yang berisikan tentang aktivitas 

perusahaan yang merupakan sebuah gambaran mengenai kondisi keuangan 

perusahaan (Surya et al., 2021). Informasi laporan keuangan tersebut sangat 

bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan seperti investor, pemerintah, 

masyarakat maupun kreditor lainnya yang untuk pengambilan keputusan 

(Sinaga & Rachmawati, 2018). Untuk menjaga netralitas dan meningkatkan 

kualitas dari laporan keuangan tersebut dibutuhkan proses audit atas laporan 

keuangan. Audit atas laporan keuangan merupakan salah satu jasa yang 

dapat diberikan akuntan publik. Proses audit dilakukan oleh seorang auditor 

karena pemegang saham menganggap laporan keuangan yang di audit oleh 

auditor dapat memberikan value yang lebih bagi pengambilan keputusan 

atas jasa yang telah diberikan oleh auditor. Atas jasa yang diberikan, maka 

auditor berhak mendapatkan imbalan dari klien yang dapat disebut dengan 

biaya audit (Arens et al., 2015).  

Biaya audit merupakan besarnya bayaran yang dibayarkan oleh 

klien kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) atas jasa yang diberikan auditor 

karena telah melakukan tugasnya yaitu memeriksa laporan keuangan sebuah 

perusahaan (Sinaga & Rachmawati, 2018). Peraturan Pengurus Nomor 2 

Tahun2016 Tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan yang
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dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia(IAPI) menjelaskan 

bahwa imbalan jasa audit merupakan imbalan yang diperuntukkan bagi 

akuntan publik dari entitas kliennya atas jasa audit yang diberikan. 

Peraturan tersebut juga mengatur mengenai hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam pemberian imbalan jasa audit. Namun, peraturan tersebut tidak 

menyatakan dengan jelas terkait besaran biaya audit yang harus diberikan 

oleh perusahaan klien kepada auditor. Penentuan besaran biaya audit 

tergantung kesepakatan antara perusahaan klien dan auditor. Akibatnya, 

beberapa perikatan audit yang terjadi mengalami kasus yang berdampak 

pada penurunan kualitas audit. 

  Beberapa kasus penurunan kualitas audit terjadi dalam 5 tahun 

terakhir di Indonesia. Salah satunya kasus PT Garuda Indonesia yang terjadi 

pada tahun 2019 Kementerian Keuangan menemukan adanya pelanggaran 

pengakuan pendapatan atas perjanjian kerja sama antara PT Garuda 

Indonesia dengan PT Mahata Aero Teknologi yang mengindikasikan 

ketidaksesuaian dengan standar akuntansi.  Auditor yang bernama Kasner 

Sirumapea terbukti melakukan pelanggaran dalam mengaudit laporan 

tahunan emiten bersandi saham PT Garuda Indonesia (GIAA), akibatnya 

Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO 

Internasional) dikenakan sanksi oleh Kementerian Keuangan berupa 

pembekuan izin selama 12 bulan. Sementara PT Garuda Indonesia 

dikenakan sanksi denda senilai 100 juta dan 250 juta masing-masing oleh 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) (Yulianto & 

Sulistyowati, 2021).  

Tujuan menyeluruh dari audit laporan keuangan adalah untuk 

menyatakan pendapat apakah laporan keuangan klien menyajikan secara 

wajar dalam semua hal yang material sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku di indonesia. Penggunaan jasa akuntan publik yang berkualitas 

sangat penting agar kualitas laporan keuangan audit dapat dipercaya oleh 

para stakeholder dan masyarakat luas. Jasa akuntan publik yang berkualitas 

cenderung relevan dengan besarnya biaya audit yang dibayarkan. Auditor 

yang berkualitas lebih tinggi akan mengenakan biaya audit yang lebih 

tinggi, karena semakin tinggi biaya audit yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

semakin luas prosedur audit yang akan dilakukan auditor, dengan demikian 

hasil audit yang dihasilkan dapat dipercaya dan akurat (Rudi Yulianto & 

Sulistyowati, 2021). 

Penelitian mengenai faktor penentu biaya audit sudah dilakukan 

oleh beberapa penelitian sebelumnya. Beberapa faktor tersebut diantaranya 

adalah struktur kepemilikan (Andriyani & Laksito, 2017; Anindita & 

Rohman, 2021; Hanifah & Adiwibowo, 2020; Mahendra & Muid, 2017; 

Musah et al., 2021; Surya et al., 2021), tata kelola perusahaan (Surya et al., 

2021a; Wahab et al., 2011), efektivitas komite audit (Nurjanah & Sudaryati, 

2019), audit report lag (Herawaty, 2011; Naser & Hassan, 2016; Sinaga & 

Rachmawati, 2018), koneksi politik (Anggriani et al., 2021; Nurjanah & 

Sudaryati, 2019; Surya et al., 2021; Wahab et al., 2011), pengendalian 
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internal (Herawaty, 2011), nilai wajar aset tidak lancar (Anggriani et al., 

2021). Faktor yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah struktur 

kepemilikan khususnya kepemilikan manajerial dan kepemilikan pemerintah 

serta koneksi politik. Hubungan struktur kepemilikan dan perusahaan 

didasarkan atas konsep fiduciary duty, yang diartikan sebagai seseorang 

yang memegang amanah atas dasar kepercayaan untuk kepentingan pihak 

lain (Mahendra & Muid, 2017).  

Direksi merupakan wajah perusahaan dan diharapkan untuk 

menerapkan itikad baik, kehati-hatian, dan bertanggung jawab dalam 

melakukan tindakan demi kepentingan perusahaan. Keputusan dan tindakan 

yang diambil harus sesuai untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 

Kerangka tata kelola perusahaan berfungsi untuk memproteksi dan 

memfasilitasi hak pemegang saham. Hak pemegang saham antara lain hak 

berpartisipasi dan diberi informasi yang cukup mengenai keputusan yang 

ada didalam perusahaan. Dalam penelitian ini struktur kepemilikan atau 

pemegang saham mendapatkan fasilitasnya berupa pengungkapan tata 

kelola perusahaan yang akan dipenuhi oleh auditor eksternal yang akan 

melakukan penugasan audit.  

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

dapat menurunkan masalah keagenan yang bersumber dari adanya 

pemisahan manajemen dan pemilik dari perusahaan dengan menurunkan 

atau mengurangi biaya keagenan. Tingginya bagian saham perusahaan yang 

dimiliki oleh manajemen pengelola akan mendorong rasa tanggung jawab 
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oleh manajer dalam hal peningkatan nilai perusahaan (Anindita & Rohman, 

2021). Oleh karena itu, semakin tinggi proporsi kepemilikan saham 

manajemen, semakin bertanggung jawab pula manajemen untuk 

meningkatkan nilai dari perusahaan karena mereka juga akan mendapat 

hasil yang semakin tinggi. Beberapa penelitian berpendapat bahwa 

kepemilikan manajerial (managemet ownership) memiliki pengaruh 

terhadap biaya audit. Mahendra & Muid (2017) melakukan penelitian 

mengenai apakah struktur kepemilikan memiliki pengaruh terhadap biaya 

audit. Mahendra & Muid (2017) melakukan pengujian terhadap perusahaan 

non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 dan 

mendapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap biaya audit. Sejalan dengan penelitian Mahendra & Muid (2017), 

penelitian Hanifah & Adiwibowo (2020) menguji pengaruh yang terjadi 

antara kepemilikan perusahaan terhadap biaya audit pada perusahaan yang 

termasuk dalam LQ45 tahun 2016 sampai tahun 2018 dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berhubungan terhadap 

biaya audit.  

Penelitian Andriyani & Laksito (2017) juga menguji pengaruh 

antara struktur kepemilikan dengan biaya audit pada seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 kecuali perusahaan 

keuangan dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berhubungan negatif dengan biaya audit. Sejalan dengan penelitian 

Andriyani & Laksito (2017), penelitian Musah et al., (2021)mendukung 
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Andriyani & Laksito (2017) yang melakukan pengujian terhadap perusahaan 

non-keuangan Ghana selama sepuluh tahun dari tahun 2010-2019 dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang terjadi antara 

kepemilikan manajerial dengan biaya audit. Beberapa penelitian sebelumnya 

sudah menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap biaya audit 

namun hasilnya masih belum konsisten. Adanya kepemilikan manajemen 

akan meningkatkan pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan manajemen 

perusahaan (Andriyani & Laksito, 2017). Peningkatan perhatian pada 

pengawasan dapat menyebabkan laporan keuangan semakin andal (Hashim 

& Rahman, 2012). Ketika laporan keuangan semakin andal akan dapat 

mengurangi pekerjaan audit yang akan dilakukan auditor eksternal. 

Kepemilikan pemerintah adalah kondisi dimana perusahaan yang 

dimiliki oleh pemerintah dibiayai dengan uang yang berasal dari warga 

negara itu sendiri, maka dalam kondisi ini kepemilikan akhirnya tersebar 

dengan sangat luas (Hanifah & Adiwibowo, 2020). Manajemen dalam 

perusahaan dengan kepemilikan pemerintah kurang terpantau dikarenakan 

pemegang saham tidak memiliki insentif kuat dalam pemantauan yang 

disebabkan karena setiap pemegang saham di perusahaan hanya memiliki 

inventasi kecil (Hanifah & Adiwibowo, 2020). Hak kontrol dalam praktek 

sebenarnya berada di pihak-pihak yang ada di dalam pemerintahan Anindita 

& Rohman (2021). Meskipun perwakilan dari pemerintah tidak 

mendapatkan aliran kas dari perusahaan (dividen), mereka akan 

mendapatkan biaya reputasional apabila perusahaan tersebut gagal. Di luar  
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hal tersebut, mereka tidak menanggung risiko sama sekali.  

Rendahnya pengawasan dari para pemegang saham kepada 

aktivitas manajemen berakibat menurunkan kepercayaan auditor terhadap 

pengendalian internal perusahaan dan meningkatkan jumlah dari pengujian 

substantif Mahendra & Muid (2017). Penurunan dari mekanisme 

pengendalian yang ada di dalam lingkungan internal suatu perusahaan akan 

mengakibatkan adanya peningkatan masalah agensi. Maka dari itu 

perusahaan membutuhkan auditor eksternal yang mengawasi kinerja dan 

operasional perusahaan. Pihak shareholder juga memerlukan pihak audit 

untuk mendapatkan kepercayaan lebih tinggi sebagai sarana untuk 

mengawasi perilaku manajemen sebagai solusi masalah agensi Anindita & 

Rohman (2021). 

Hanifah & Adiwibowo (2020) menguji mengenai pengaruh yang 

terjadi antara kepemilikan pemerintah terhadap biaya audit dengan 

menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di LQ45 tahun 2016-2018. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepemilikan pemerintah terhadap biaya audit. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Musah et al., (2021) dengan menggunakan sampel perusahaan non 

keuangan di Malaysia. Mahendra & Muid, (2017) meneliti hal yang yang 

sama dengan menggunakan sampel perusahaan non keuangan yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2015, namun menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil 

penelitian Mahendra & Muid (2017) menunjukkan bahwa terdapat 
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hubungan positif antara kepemilikan pemerintah terhadap biaya audit. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Anindita & Rohman (2021) dengan menggunakan sampel seluruh 

perusahaan industri kecuali perusahaan industri keuangan yang tercatat di 

BEI pada tahun 2017-2019. 

Koneksi politik merupakan tingkat kedekatan atas hubungan yang 

dimiliki antara perusahaan dan pemerintah (Surya et al., 2021). Koneksi 

politik adalah hubungan perusahaan dengan pemerintah yang memiliki nilai 

kedekatan berupa hubungan yang saling menguntungkan antara kedua belah 

pihak. Koneksi politik memberikan manfaat kepada perusahaan diantaranya 

dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan, 

pemerintah dapat membantu memberi dana talangan saat perusahaan 

mengalami masalah ekonomi, dan perusahaan lebih mudah mendapatkan 

proyek langsung dari pemerintahan (Anggriani et al., 2021).  

Nurjanah & Sudaryati (2019) menunjukkan risiko perusahaan yang 

memiliki koneksi politik akan berdampak pada kualitas pelaporan keuangan 

yang rendah. Kualitas yang rendah berupa tingkat transparansi yang kurang, 

serta cenderung memiliki salah saji material. Oleh karena itu, auditor yang 

bertugas untuk melakukan prosedur audit dalam hal ini cenderung memiliki 

usaha yang lebih kompleks pada risiko bawaan sehingga menentukan biaya 

audit yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan biaya yang lebih 

besar. Koneksi politik memunculkan masalah terkait dengan tata kelola dan 

transparansi dimana perusahaan yang berkoneksi politik dengan mudah 



9 
 

memperoleh subsidi dan perlakukan spesial lainnya (Dharmayuni & Suryati, 

2014). Surya et al., (2021)menjelaskan bahwa perusahaan yang berkoneksi 

politik memiliki tingkat transparansi yang lebih rendah dalam pelaporan 

keuangannya dan mengakibatkan tingginya risiko salah saji dalam pelaporan 

keuangannya. Ketika risiko meningkat maka auditor akan memperluas 

pengujian dan dapat memengaruhi besaran biaya audit.  

Penelitian mengenai pengaruh koneksi politik terhadap biaya audit 

ataupun penelitian terkait politik dalam perspektif akuntansi masih sangat 

terbatas di Indonesia. Nurjanah & Sudaryati (2019) melakukan pengujian 

apakah koneksi politik memiliki pengaruh terhadap penetapan biaya audit 

pada perusahaan non keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan yang berkoneksi politik memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terdahap biaya audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahab et al., (2011) yang melakukan pengujian terhadap 

perusahaan non keuangan di Malaysia. Lalu, Anggriani et al., (2021) juga 

melakukan penelitian mengenai pengaruh koneksi politik terhadap biaya 

audit. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indoensia tahun 2016-2018. Hasil penelitian memunjukkan 

bahwa koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap biaya audit. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian Surya et al., (2021) terhadap perusahaan yang termasuk ke dalam 

survey corporate governance perception index yang dilaksanakan IICG 
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tahun 2015-2018 dan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2018. 

Penelitian ini juga memasukkan beberapa variabel kontrol yang 

diperkirakan dapat memengaruhi besaran biaya audit. Variabel kontrol 

digunakan untuk mengontrol atau meminimalisir pengaruh yang berasal dari 

variabel lain selain variabel independen. Variabel kontrol yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Variabel kontrol tersebut 

dipilih karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biaya audit 

berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu. Variabel kontrol 

selanjutnya adalah Ukuran Perusahaan. Perusahaan yang lebih besar akan 

memiliki aktivitas operasi yang lebih banyak sehingga membutuhkan waktu 

yang lebih lama dalam proses audit nya yang mengakibatkan biaya audit 

meningkat (Alfian Pratama, 2022). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan Hanifah & Adiwibowo (2020) yang berjudul tentang pengaruh 

kepemilikan perusahaan terhadap biaya audit. Perbedaan dengan penelitian 

ini dengan penelitian Hanifah & Adiwibowo (2020) adalah dipenelitian ini 

penulis menambahkan satu variabel independen yaitu koneksi politik dan 

satu variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. Perbedaan lainnya terletak 

pada objek penelitian yaitu memperluas sampel penelitian dengan 

menggunakan sampel berupa seluruh perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai tahun 2021. 

Tujuan penggunaan sampel di seluruh perusahaan non-keuangan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini agar lebih 

menggambarkan kondisi fenomena penentuan biaya audit di pasar modal di 

indonesia. Perusahaan keuangan tidak dimasukkan sebagai sampel dalam 

penelitian ini karena perusahaan tersebut memiliki regulasi yang berbeda 

dan lebih ketat dibandingkan dengan jenis perusahaan lainnya. perluasan 

sampel penelitian dilakukan dengan tujuan untuk generalisasi hasil 

penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan pemerintah, dan koneksi politik terhadap biaya audit pada 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2021. Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap biaya audit? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap biaya 

audit? 

3. Bagaimana pengaruh koneksi politik terhadap biaya audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

biaya audit. 
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2. Menguji secara empiris pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap 

biaya audit. 

3. Menguji secara empiris pengaruh koneksi politik terhadap biaya 

audit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan yaitu : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupamemperluas 

literatur tentang fenomena penentuan biaya audit, khususnya berkaitan 

dengan faktor penentu biaya audit. Penelitian ini mengkaji faktor penentu 

biaya audit berupa kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, dan 

koneksi politik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

terkait faktor penentu biaya audit berupa kepemilikan manajerial, 

kepemilikan pemerintah dan koneksi politik yang bermanfaat untuk 

perumusan kebijakan.  
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